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BAB I
PENDAHULUAN
A.
Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses yang disosialisasikan sebagai usaha dalam membimbing anak didik terhadap perkembangan jasmani dan rohaninya untuk menjadi bekal kelak di masa depan yang mempunyai kepribadian utama, kebaikan dan kegemaran pekerja untuk kepentingan tanah air. Dalam artian dapat menjadi anak-anak yang beriman, bertakwa dan mempunyai akhlak mulia.
Namun, proses pembelajaran dapat dilakukan dengan baik, jika para guru atau pendidik mempunyai motivasi yang tinggi dan ketulusan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru. Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi adalah pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.

Motivasi berasal dari kata “motif” berarti daya penggerak dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan motivasi ialah daya penggerak yang telah menjadi aktif, dan motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan dan dihayati.

Perubahan-perubahan yang dipelajari biasanya memberi hasil yang baik bilamana orang mempunyai motivasi untuk melakukanya; dan latihan kadang-kadang menghasilkan perubahan-perubahan dalam motivasi yang mengakibatkan perubahan-perubahan dalam prestasi.
 Perbedaan guru tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga dalam psikisnya, misalnya motivasi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja, perlu diupayakan untuk membangkitkan motivasi para guru dan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. Motivasi tersebut bisa bersifat motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik.
 
Penulis juga memperoleh informasi dari kepala sekolah yang berperan dalam meningkatkan motivasi guru dalam mengajar. Kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang harus bertanggungjawab atas kepemimpinannya, khususnya dalam membina, mengarahkan, mendukung para guru dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah harus memperhatikan guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
 
Menurut Sardiman A.M belajar adalah usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian. Seutuhnya relevan dengan ini maka ada pengertian bahwa belajar adalah “penambahan pengetahuan”.
 Demikian sebaliknya, bahwa mengajar adalah memberikan penambahan pengetahuan kepada orang lain atau peserta didik.
 Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Guru dapat mempunyai motivasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas mengajar apabila didukung dengan latar belakang profesional yang baik dan didukung oleh sarana dan prasarana serta hubungan yang terjalin secara harmonis antara semua personil yang ada.

Namun selain guru, kepala sekolah adalah orang yang paling berperan dan bertanggung jawab atas terlaksananya proses belajar mengajar disekolah. Kepala sekolah memiliki tugas dan peran dalam memotivasi dan membina guru serta siswa agar lebih baik. Kepala sekolah mempunyai tugas sebagai pengemban jalannya roda pendidikan di sekolah, kepala sekolah bertugas sebagai kepala atau pimpinan yang harus mengayomi dan menjalankan kepemimpinannya. Sedangkan peran kepala sekolah adalah membina, mengarahkan, memotivasi dan memberikan perhatian dan penghargaan kepada para guru yang berprestasi dan para guru yang melaksanakan tugasnya dengan baik. Kepala sekolah berupaya memacu motivasi guru untuk melaksanakan pembelajaran pada siswa dengan memberikan bonus, mengikutsertakan seminar, DIKLAT guru, sertifikasi profesi guru.
 
Dari uraian tersebut, kepala sekolah juga berperan aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran agar lebih baik. Untuk melaksanakan tugas ini guru harus mempunyai motivasi yang tinggi, yaitu semangat dan jiwa besar dalam melaksanakan tugas. Dengan jiwa yang seperti ini guru akan berusaha semaksimal mungkin menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sampai siswa mengerti dan dapat memahami ilmu pengetahuan yang disampaikan.
Berdasarkan hasil observasi awal penulis di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas,  bahwa ada gejala motivasi guru mengajar pada mata pelajaran  agama Islam  pada umumnya cenderung kurang baik,  kurang semangat, yang terlihat pada perencanaan, penguasaan bahan, kondisi kelas tidak dikelola dengan baik, metode pengajaran yang monoton, kelas kurang dikelola dengan baik, evaluasi hanya pada dimensi kognitif  yang berdasarkan test tertulis.
Dari kondisi tersebut, perlu mendapat perhatian tentang bagaimana pembinaan kepala sekolah kepada guru yang menjadi binaan kepala sekolah dimaksud. Bila tugas dan peran kepala sekolah dapat di laksanakan dengan baik, tentunya berbagai persoalan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran. Untuk menelusuri bagaimana peran dan tugas kepala sekolah dalam pembinaan para guru tersebut dan sejauhmana peran dan tugas tersebut.  Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Guru Mengajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.
B.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas?
2. Bagaimana motivasi  guru mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas?
3. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi guru mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas?
C.
 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru dalam mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.
b. Untuk mengetahui motivasi guru dalam mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.
c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi guru mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.
2.
Kegunaan penelitian ini adalah :

a. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan tentang motivasi guru mengajar Pendidikan Agama Islam.
b. Secara praktis, sebagai kontribusi pemikiran untuk kepala sekolah tentang motivasi guru mengajar Pendidikan Agama Islam. Sedangkan bagi siswa dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Santi Kabupaten Musi Rawas, serta bagi penulis sebagai penambah wawasan tentang  motivasi guru dalam mengajar Pendidikan Agama Islam.
D.
 Hipotesa Penelitian

Hipotesa penelitian ini adalah :
Ha
: Upaya kepala sekolah dalam memotivasi guru mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas adalah baik.
Ho
: Upaya kepala dalam memotivasi guru mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas kurang baik.

E. Variabel Penelitian 

Adapun variabel penelitian ini adalah 1) Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru mengajar. 2) motivasi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengajar.
Variabel X






Variabel Y

F. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah :
1. Upaya kepala sekolah, upaya adalah kegiatan nyata yang dilakukan seseorang dalam rangka mencapai suatu tujuan.
 Upaya adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh seseorang dalam bentuk nyata untuk mewujudkan apa yang akan dicapai.
 Upaya adalah suatu usaha atau daya kekuatan yang dilakukan oleh seseorang untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
 Sedangkan kepala sekolah adalah seorang manajer atau pemimpin sekolah. Jadi, upaya kepala sekolah adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh seorang kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas sekolah yang dipimpinnya. 
2. Motivasi adalah dorongan yang timbul baik dari dalam maupun dari luar. Motivasi adalah daya penggerak untuk mencapai tujuan.
 Sedangkan mengajar adalah memberikan ilmu pengetahuan (transfer nowledge) kepada orang lain agar mengetahui apa yang belum diketahui.
 Jadi, motivasi mengajar merupakan dorongan atau daya penggerak yang timbul baik dari dalam maupun luar, sehingga seorang guru dapat melakukan tugas dan tanggung jawabnya untuk mengajar dengan lebih baik. 
3. Upaya kepala sekolah sebagai supervisor dan memotivasi para guru dapat melakukan tiga hal yang sangat pokok, yaitu : 
1) Kepala sekolah meneliti.
2) Kepala sekolah mencari.

3) Kepala sekolah menentukan syarat-syarat mana saja yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya.

Upaya dalam meningkatkan motivasi guru mengajar, antara lain adalah meningkatkan kompetensi guru, kualifikasi pendidikan guru, penghargaan terhadap prestasi guru, kesejahteraan guru, sarana dan prasarana sekolah. Dari hal tersebut di atas, adanya upaya meningkatkan motivasi guru dalam mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Sebagai seorang kepala sekolah yang mempunyai peran dan tugas sebagai supervisor, yaitu meneliti, mencari dan menentukan apa yang diperlukan untuk kemajuan sekolah yang dipimpinnya. Hal-hal tersebut antara lain, yaitu :
a. Kepala sekolah melaksanakan penelitian sederhana untuk perbaikan situasi dan kondisi proses pembelajaran. 
b. Kepala sekolah mengadakan observasi kelas untuk peningkatan efektivitas proses pembelajaran. 
c. Kepala sekolah melaksanakan pertemuan individual secara profesional dengan guru untuk meningkatkan profesi guru.
d. Kepala sekolah menyediakan waktu dan pelayanan bagi guru secara profesional dalam pemecahan masalah proses pembelajaran.
e. Kepala sekolah menyediakan dukungan dan suasana kondusif bagi guru dalam perbaikan dan peningkatan mutu proses pembelajaran.
f. Kepala sekolah melaksanakan pengembangan staf yang berencana dan terarah.
g. Kepala sekolah melaksanakan kerjasama dengan guru untuk mengevaluasi hasil belajar secara komprehensif.
h. Kepala sekolah menciptakan team work yang dinamis dan profesional.
i. Kepala sekolah menilai hasil belajar peserta didik secara komprehensif.
Dengan demikian, orang yang paling berperan dalam melaksanakan tugasnya tersebut adalah seorang kepala sekolah sebagai pimpinan organisasi (supervisor) sekolah dengan indikator menyusun dan melaksanakan program supervisi pendidikan serta memanfaatkan hasilnya yang diwujudkan dalam program supervisi kelas, kegiatan ekstra kurikuler, serta peningkatan kinerja kependidikan dalam upaya pengembangan sekolah. 

G.  Tinjauan Pustaka
Sismiati dalam skripsinya berjudul Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi Guru Mengajar di SMA Negeri I Muara Enim. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa  strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru mengajar yaitu mengikutsertakan guru dalam pendidikan dan pelatihan di Balai Diklat Provinsi atau Kabupaten, mengikutsertakan seminar pendidikan, memberikan bonus tambahan, mengajukan kepada Dinas Pendidikan untuk menjadi guru teladan, diajukan menjadi guru PNS bagi guru yang masih honor.
M. Saidi dalam skripsinya  ‘Peningkatan Motivasi Guru dalam Mengajar Mata Pelajaran Matematika di SMU Negeri 1 Lahat.’ Ia mengatakan bahwa upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan motivasi guru dalam melaksanakan tugasnya adalah adanya perhatian yang tinggi dari pemerintah dan masyarakat, adanya pengakuan yang kuat sebagai pengajar dan pendidik, memberikan bonus baik berupa materi maupun berupa peningkatan kompetensi guru.

Suhendra dalam skripsinya ‘Motivasi Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri 01 Ogan Komering Ilir’. Ia berpendapat bahwa motivasi merupakan pendorong atau daya penggerak baik dari dalam diri guru sendiri maupun dari luar diri guru sendiri. Motivasi tersebut yang menjadi dasar keingintahuan, keikutsertaan dan keaktifan guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Motivasi berupa penghargaan, nilai, hadiah, beasiswa, peningkatan kesejahteraan guru, pemberian penghargaan akademis. 

H. Kerangka Teori
1. Upaya Kepala Sekolah

Upaya adalah kegiatan nyata yang dilakukan seseorang dalam rangka mencapai suatu tujuan.
 Upaya adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh seseorang dalam bentuk nyata untuk mewujudkan apa yang akan dicapai.
 Upaya adalah suatu usaha atau daya kekuatan yang dilakukan oleh seseorang untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
 Sedangkan kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab terhadap sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang harus bertanggungjawab atas kepemimpinannya, khususnya dalam membina, mengarahkan, mendukung para guru dalam proses pembelajaran, kepala sekolah harus memperhatikan guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
 
2. Motivasi Mengajar

Motivasi dapat diartikan sebagai  daya penggerak yang telah menjadi aktif, motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan dan mendesak.
 Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas ialah dalam hal gairah atau semangat belajar mengajar, dimana siswa atau guru bermotivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.
 

Mengajar adalah usaha menciptakan suasana belajar bagi siswa secara optimal. Mengajar adalah usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar itu secara optimal.
 Mengajar adalah memberikan ilmu pengetahuan (transfer nowledge) kepada orang lain agar mengetahui apa yang belum diketahui.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi mengajar adalah dorongan atau rangsangan yang datang baik dari dalam maupun dari luar seorang guru dalam mengajar. 

3. Upaya meningkatkan motivasi guru mengajar

Sebagai motivator para guru, kepala sekolah mempunyai tugas sebagai pengemban jalannya roda pendidikan di sekolah, kepala sekolah bertugas sebagai kepala atau pimpinan yang harus mengayomi dan menjalankan kepemimpinannya. Sedangkan peran kepala sekolah adalah membina, mengarahkan, memotivasi dan memberikan perhatian dan penghargaan kepada para guru yang berprestasi dan para guru yang melaksanakan tugasnya dengan baik. Kepala sekolah berupaya memacu motivasi guru untuk melaksanakan pembelajaran pada siswa dengan memberikan bonus, mengikutsertakan seminar, DIKLAT guru, sertifikasi profesi guru.
 

Kepala sekolah sangat berperan atas terciptanya proses belajar mengajar yang baik di sekolah, khususnya sebagai motivator para guru. Motivasi atau motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan dari dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.
 Motivasi yang ada pada diri orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. 
Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

2. 
Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya)

3. 
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa.

4. 
Lebih senang bekerja mandiri.

5. 
Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kurang aktif).

6. 
Dapat mempertahankan pendapatnya. (kalau sudah yakin akan sesuatu) 

7. 
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

8. 
Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi adalah pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.
 Menurut Oemar Hamalik motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.”
 Motivasi merupakan faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain ke arah efektivitas kerja. Dalam hal tertentu motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang berfungsi sebagai penggerak dan pengarah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi mengajar, antara lain yaitu : 
a.  Faktor Internal 

1) Kompetensi Guru

Kompotensi atau kemampuan adalah seperangkat tindakan cerdas yang penuh tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk diangap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibanding pekerjaan tertentu.
 Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan dalam profesi keguruannya.
 Kemampuan atau kompetensi ialah kemampuan yang dibutuhkan seseorang dalam melaksanakan sesuatu secara efektif dengan penampilan yang tampak pada kemampuan yang ditujukan dan struktur.
 
Dengan demikian, kompetensi guru adalah segala kemampuan yang dimiliki guru baik secara pengetahuan maupun keterampilan yang dapat mendukung interakasi belajar mengajar antara guru dan siswa. 

2) Kesehatan Guru

Faktor kesehatan guru juga turut mempengaruhi proses pembelajaran, dalam hal ini adalah mempengaruhi motivasi mengajar guru kepada siswa. apabila kondisi fisik maupun non fisik guru sehat, maka guru tersebut dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya termotivasi untuk mengajar. Namun, apabila guru mengajar dalam kondisi yang tidak sehat, maka akan mempengaruhi proses belajar mengajar yang dilakukan. Sebagaimana yang dikemukakan Oemar Hamalik, bahwa guru dalam melaksanakan tugasnya mengajar harus memnuhi syarat menjadi guru, yakni dalam kondisi sehat jasmani dan rohani.
 

3) Kualifikasi Pendidikan

Kualifikasi pendidikan guru Pendidikan Agama Islam juga sangat mempengaruhi tinggi dan rendahnya motivasi guru dalam mengajar, dikarenakan semakin tinggi tingkat pendidikan atau pengetahuan guru cenderung akan lebih tinggi pula motivasi dalam melakukan tugas mengajar. 
b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri guru, seperti hubungan keluarga/rumah tangga, masyarakat sekitar, sarana dan prasarana sekolah, kurangnya media pembelajaran di sekolah, dan faktor siswa. 
1) Keluarga 

Keluarga ialah komunitas sosial terkecil yang terdiri atas, ayah, ibu dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni rumah. Faktor keluarga besar pengaruhnya terhadap proses pembelajaran, karena hubungan seorang guru yang tidak harmonis dengan orang tua, anak atau suami/istri dalam sebuah keluarga, maka akan mempengaruhi motivasi guru dalam mengajar.

2) Sekolah

Kondisi sekolah juga mempengaruhi motivasi guru, seperti: fasilitas pembelajaran yang tersedia, perpustakaan, sarana prasarana sekolah.

3) Masyarakat sekitar
Situasi dan kondisi masyarakat juga menentukan motivasi mengajar guru, seperti lingkungan tempat tinggal guru adalah orang-orang yang berpendidikan, dan moralnya baik, hal ini mendorong guru untuk giat dalam mengajar. 
I. Metodologi Penelitian

1. Populasi dan Sampel Informan
a. Populasi, adapun yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan subjek peneliti.
 Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang dijadikan populasi adalah seluruh guru dan siswa serta kepala sekolah SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.

b. Sampel informan, ialah orang yang menjadi sasaran wawancara atau yang akan diwawancarai sebagai kunci untuk mendapatkan data-data dan informasi dilapangan. Informan tersebut adalah 2 orang guru PAI, 1 kepala sekolah. 
2.
Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) yang bersifat deskriptif kualitatif. Data deskriptif kualitatif ialah data yang bersifat menguraikan, menggambarkan dalam bentuk kata atau kalimat, dan membandingkan satu data dengan data lainnya untuk ditarik kesimpulan.
b. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer  adalah  data pokok yang dihimpun dari guru PAI dan kepala sekolah SMP Negeri Pagar Ayu, mengenai kondisi motivasi guru dalam mengajar dan faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data penunjang, seperti buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.
Metode Pengumpulan Data
a.
Wawancara



Wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak atau pertanyaan secara lisan dan dijawab secara lisan pula.
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dari guru dan kepala sekolah tentang motivasi guru mengajar dan upaya kepala sekolah meningkatkan motivasi guru.
b. 
Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian; proses pembelajaran, guru, siswa, metode pembelajaran, media pembelajaran, sarana dan prasarana sekolah. 
c.
Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen. yang artinya : Barang-barang tertulis.
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang tercatat dan tertulis atau arsip SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana.
4.
Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul kemudian dianalisa secara deskriptif kualitatif:
a. Reduksi Data dan Triangulasi Data

Reduksi data yaitu proses penyederhanaan dan transformasi data-data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Sedangkan triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu atau sebagai pembanding terhadap data itu.

b. Penyajian Data


Sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c. Verivikasi / Penarikan Kesimpulan

Yaitu makna-makna yang muncul dari data, harus diuji kebenarannya, keshahihannya dan kecocokannya yaitu yang merupakan fasilitasnya.

J. Sistematika Pembahasan

Bab pertama adalah pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel definisi operasional, hipotesis, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab kedua adalah landasan teori yang berisikan, pengertian motivasi, macam-macam motivasi, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi guru mengajar dan upaya kepala sekolah meningkatkan motivasi guru mengajar.   

Bab ketiga adalah gambaran umum SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas yaitu sejarah, keadaan guru, keadaan siswa, karyawan, sarana dan prasarana sekolah.
Bab keempat adalah analisis data, upaya kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru mengajar,  motivasi guru mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi guru mengajar di SMP Negeri Pagar Ayu Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. 

Bab kelima adalah penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran.
UPAYA KEPALA SEKOLAH MENINGKATKAN MOTIVASI 
GURU MENGAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DI SMP NEGERI PAGAR AYU KECAMATAN MEGANG SAKTI KABUPATEN MUSI RAWAS
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